


































ABSTRAK 

 

 

Ade Putra .2018. Upaya Meningkatkan Hasil Pukulan Servis Forehand Tenis 
Meja Melalui Variasi Mengajar Pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 3 Siak 
Hulu Kabupaten Kampar. 

Berdasarkan Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Upaya Meningkatkan 
Hasil Pukulan Servis Forehand Tenis Meja Melalui Variasi Mengajar Pada Siswa 
Kelas VIII A SMP Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar. Adapun jenis 
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif, dengan rancangan 
penelitian tindakan kelas. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A 
SMP Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar yang berjumlah 33 orang. Teknik 
penetapan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel penuh dengan 
menggunakan seluruh anggota populasi yang dijadikan sampel. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan ruprik penilaian tes 
unjuk kerja.Berdasarkan hasil penelitian dari siklus I ( pertama ) diperoleh nilai 
tertinggi 80 dan nilai terendah 66, sedangkan siklus II ( dua ) diperoleh nilai 
tertinggi 82 dan nilai terendah 68. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
meningkatnya hasil belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 siak hulu dengan 
variasi mengajar. 

Kata kunci : Variasi Mengajar, Hasil Belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

Ade Putra.2018. Efforts to Improve the Result of Forehand Table Tennis 
Service Punches through the Teaching Variation in Class VIII A SMP Negeri 
3 Siak Hulu Kabupaten kampar.  

Based on the purpose of this study to find out teh effort to improve the 
result of forehand table tennis service punches through the teaching variation in 
class VIII A SMP Negeri 3 siak hulu kabupaten kampar. The type of this study 
uses a descriptive research approach, with a class action research design. The 
pupulation in this study were class VIII A SMP Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten 
kampar amounting to 33 people. The sample determination technique in this study 
used a full sample using al members of the population sampled. The instrument 
used in this study is to use rupture performance test ratings. Based on the result of 
the first cycle ( first ), the highest value was 80 and the lowest value was 66. 
While the second cycle ( two ) obtained the highest score of 82 and the lowest 
value of 68. So it can be concluded that the learning outcomes of class VIII A 
Junior High Scool 3 Siak Hulu Kabupaten kampar with the variation teaching. 

keyword: Variation teaching, Study results  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar hidup yang sangat 

penting bagi masyarakat. Hal ini dikarenakan tingkat kesejahteraan seseorang 

yang hidup dimasyarakat dipengaruhi oleh kualitas pendidikan yang 

didapatkannya di sekolah. Dengan kata lain proses pembelajaran di sekolah dapat 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan seseorang. Pendidikan merupakan suatu 

aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi pembangunan bangsa. Dalam 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik 

dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya interaksi belajar 

mengajar atau proses pembelajaran. 

Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem 

pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, 

keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan 

olahraga. Olahraga merupakan suatu aktivitas gerak tubuh, mulai dari anggota 

tubuh bagian atas dan bagian bawah. Dikatakan aktivitas karena memiliki tujuan 

pada akhirnya yakni kualitas hidup yang meningkat, sehingga menjadikan tubuh 

menjadi sehat dan bugar. Aktivitas menyehatkan ini selain dijadikan aktivitas 

pengisi waktu luang, juga dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengasah 

kemampuan diri dalam berolahraga atau wadah untuk menjadi atlet profesional 

atau olahraga berprestasi. 
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Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005 pada 

pasal 1 ayat 11 tentang sistem keolahragaan nasional, yang menegaskan tentang 

olahraga sebagai pendidikan, olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan 

olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan 

berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, 

kesehatan, dan kebugaran jasmani. 

Berdasarkan kutipan di atas olahraga pendidikan adalah pendidikan 

jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang 

teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, kesehatan 

dan kebugaran jasmani. Maka dari itu perlu adanya peningkatan kualitas 

akademik yang diberikan kepada seluruh siswa khususnya siswa kelas VIII A 

dengan memberikan variasi mengajar, agar siswa lebih memahami teknik dasar 

servis forehand serta belajar bertanggung jawab dan membentuk sikap sportifitas 

pada kegiatan permainan olahraga tenis meja ini. 

Pada dasarnya olahraga tenis meja ini sangat banyak diminati dikalangan 

masyarakat. Permainan tenis meja ini tidak dibatasi umur mulai dari anak-anak, 

remaja maupun orang dewasa pun suka memainkan olahraga ini. Disamping itu 

untuk menciptakan suatu permainan ini dengan baik maka diperlukan teori atau 

teknik dengan baik dan benar. Salah satunya memberikan materi olahraga 

permainan tenis meja disekolah pada siswa khusunya siswa kelas VIII A. Maka 

diperlukan suatu pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam melakukan teknik dasar terutama servis forehand pada permainan tenis 
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meja. Sehingga para siswa lebih memahami dan mengerti cara melakukan servis 

forehand dengan benar. 

Dalam cabang olahraga tenis meja, terdapat beberapa teknik dasar yang 

didalamnya salah satunya adalah teknik dasar servis forehand. 

Servis forehand merupakan pukulan yang dilakukan dengan cara servis 

bola menggunakan depan bet atau raket dengan posisi bet disebelah kanan atau 

sebelah kiri dengan terbuka.  Maksudnya, posisi bet menghadap kedepan ketika 

menyentuh bola. Adapun posisi kaki adalah kaki kiri berada didepan dan badan 

agak condong kearah meja. Permainan tenis meja dapat dimainkan didalam 

maupun diluar lapangan, diatas sebuah meja yang dibatasi dengan garis-garis 

dalam ukuran panjang dan lebar tertentu. 

Berdasarkan observasi sementara dilapangan, banyaknya siswa yang 

kurang mengerti cara melakukan pukulan servis forehand tenis meja dengan 

benar, disebabkan karna penyampaian materinya yang monoton , sehingga pada 

saat mempraktekkan nya banyak siswa yang bermalas-malasan saat melakukan 

gerakan yang diajarkan, juga dikarenakan siswa yang kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran olahraga. Dan sebagian siswa tersebut  juga ada yang 

tidak mampu dan masih banyak yang kaku dalam melakukan pukulan servis 

forehand tenis meja. Hal ini perlu dilakukan evaluasi dan diberikan praktek 

pembelajaran kepada siswa dengan  baik, sehingga siswa lebih mengerti dan 

memahami pembelajaran dan bisa diterapkannya dengan benar. Agar siswa lebih 

mengerti materi yang diberikan, perlu adanya upaya meningkatkan pemahaman 
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dan kemampuan siswa terhadap pukulan servis forehand melalui praktek 

pembelajaran yang baik. 

Berdasarkan kejadian diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian ini dengan judul yaitu: Upaya Meningkatkan hasil Pukulan Servis 

Forehand Tenis Meja Melalui Variasi Mengajar Pada Siswa Kelas VIII A SMP 

negeri 3 siak hulu kabupaten kampar. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan 

masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya penjelasan materi pembelajaran yang diberikan pada siswa kelas 

VIII A SMP Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar. 

2. Kurangnya penguasaan kemampuan pukulan servis forehand tenis meja siswa 

kelas VIII  A SMP Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar 

3. Kurangnya dalam memahami pembelajaran yang diberikan sehingga siswa 

tidak mengerti cara mempraktekkan pukulan servis forehand tenis meja dengan 

benar. 

C. Pembatasan Masalah 

  Mengingat banyaknya masalah yang dirumuskan, maka peneliti 

membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu: Upaya meningkatkan pukulan 

servis forehand tenis meja melalui variasi mengajar pada siswa kelas VIII A 

SMP negeri 3 siak hulu kabupaten kampar. 
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D. Perumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang dibuat diatas, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut : Apakah dengan variasi mengajar dapat 

meningkatkan pukulan servis forehand tenis meja pada siswa kelas VIII A 

SMP negeri 3 siak hulu kabupaten kampar. 

E. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan  pukulan servis forehand 

tenis meja melalui variasi mengajar pada siswa kelas VIII A SMP negeri 3 

siak hulu kabupaten kampar.. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Guru : Meningkatkan kualitas mengajar mata pelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan yang diberikan kepada siswa disekolah. 

2. Siswa : Dapat memahami tata cara pelaksanaan pukulan forehand tenis 

meja dengan teknik yang baik dan benar. 

3. Peneliti : Memperdalam pemahaman dalam mempraktekkan pembelajaran 

khusunya variasi mengajar pada mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan, dan sebagai salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar 

sarjana di Unversitas Islam Riau. 

4. Sekolah : Sebagai masukan untuk bahan pertimbangan  bagi peningkatan 

kualitas pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar disekolah. 

5. Mahasiswa  :  Sebagai pembelajaran dan penambah pengetahuan tentang 

olahraga tenis meja khususnya pukulan servis forehand. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Pukulan Servis Forehand 

   a. Pengertian pukulan servis forehand 

Servis adalah salah satu teknik yang paling penting karena servis adalah 

kesempatan pertama untuk menguasai permainan dan memegang inisiatif. 

Simpson (2012:64). Servis adalah memukul bola untuk menyajikan bola petama. 

Caranya, bola dipukul dengan memantulkan sekali dimeja sendiri kemudian 

melewati atas permukaan net/jarring dan akhirnya bola jatuh dimeja lawan. ( 

Sutarmin, 2007 : 17 ). Dapat disimpulkan bahwa servis forehand adalah memukul 

bola dengan bad kemudian dipantulkan ke daerah meja sendiri dan melewati net 

dan jatuh di daerah meja lawan. 

Forehand adalah setiap pukulan yang dilakukan dengan bet yang 

digerakkan kearah kanan siku untuk pemain yang menggunakan tangan kanan, 

dan ke kiri untuk pemain yang menggunakan tangan kiri. Hodges (2007:XII). 

Pukulan forehand dilakukan jika bola berada disebelah kanan tubuh. Cara 

melakukan pukulan ini adalah dengan merendahkan posisi tubuh, lalu gerakkan 

tangan yang memegang bet kearah pinggang. ( Permatasari, 2017 : 14 ) 

Dapat disimpulkan bahwa servis forehand adalah pukulan yang dilakukan 

dengan bad, dan apabila seorang pemain yang menggunakan tangan kanan maka 

digerakkan kearah kanan, sedangkan seorang pemain yang menggunakan tangan 

kiri digerakkan kearah kiri pula untuk melakukan pukulan servis. 

6 
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 ( Bhirawan, dkk.2015: 439-47) menjelaskan bahwa servis forehand 

adalah pukulan servis yang dilakukan dengan menggunakan bet bagian depan 

diikuti dengan gesekan. Forehand adalah pukulan yang dimana jika posisi bola 

berada disebelah kanan tubuh.( Yulianto, 2015 : 201-206 ). Sedangkan menurut ( 

Dahlan, dkk. 2014 : 51 )  pukulan forehand tenis meja merupakan setiap pukulan 

yang dilakukan dengan bet digerakkan kearah kanan siku untuk pemain yang 

menggunakan tangan kanan, dan sebaliknya untuk pemain tangan kiri. Dapat 

disimpulkan bahwa servis forehand adalah pukulan yang dilakukan dengan 

menggunakan bad bagian depan diikuti dengan gesekan pada bola untuk 

memperoleh pukulan yang maksimal. 

Forehand adalah pukulan yang dilakukan dengan posisi tangan dari luar 

diayun kedalam. ( Aji, 2016 : 47 ). Servis forehand adalah servis dengan telapak 

tangan menghadap kearah lawan. ( Oktara, 2010 : 87 ). Dapat disimpulkan bahwa 

servis forhand adalah melempar bola setinggi-tingginya 30 cm dan sekurang-

kurangnya 16 cm, pada saat memukul kearah lawan menggunakan bat bagian 

dalam. 

Adapun tahapan yang dilaksanakan dalam memukul bola servis forehand 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Posisi awal servis 

Hodges ( 2007: 44 ) 
 

1.Posisi awal servis 

 Mulailah mengambil posisi berdiri, biasanya menghadap sisi backhand. 

Untuk servis forehand, agak sedikit menghadap kearah kanan. 

 

 
Gambar 2. Tahap persiapan 

Hodges ( 2007: 45 ) 
 

2. Tahap persiapan 

 Tarik tangan kebelakang, dan lambungkan bola pada saat yang bersamaan. 
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Gambar 3. Tahap pelaksanaan 

Hodges ( 2007: 46 ) 
 
3. Tahap pelaksanaan 

 Saat bola akan turun, tarik bet kearah depan. Pukul bola rendah diatas 

meja dengan gerakan sangat datar untuk bola cepat, dan dengan gerakan 

menyerempet dari arah atas untuk bola putar. Saat memukul, sentakkan 

pergelangan tangan kearah atas untuk bola putar dan kearah depan untuk bola 

cepat. 

 
Gambar 4. Tahap akhir 

Hodges ( 2007: 47 ) 
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4. Tahap akhir 

 Bet harus tegak lurus dengan lantai atau sedikit mengara kebawah saat 

memukul. Lakukan gerakan secara alami, dengan pergelangan tangan memutar. 

2. Hakikat Variasi Mengajar 

  a. Variasi Mengajar 

 Variasi gaya mengajar merupakan kemampuan guru merubah perilakunya 

disesuaikan dengan aktivitas siswa dalam proses mengajar mengajar.( Husdarta, 

2014 : 70 ). Menurut Prof. Dr. Winarno Surakhmad ( 1961) metode pengajaran 

adalah cara-cara pelaksanaan daripada proses pengajaran, atau soal bagaimana 

teknisnya sesuatu bahan pelajaran diberikan kepada murid-murid disekolah.( 

dalam Suryosubroto, 2009 : 140 ) 

 Variasi diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks proses belajar-

mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam proses 

belajarnya siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta berperan 

serta secara aktif. ( Moedjiono, 2012 : 64 ). Variasi adalah keterampilan guru 

untuk menjaga agar iklim pembelajaran tetap menarik perhatian, tidak 

membosankan, sehingga siswa menunjukkan sikap antusias dan ketekunan, dan 

berpartisipasi aktif dalam dalam setiap langkah kegiatan pembelajaran. ( Achmad, 

2012 : 115 ) 

Dapat disimpulkan bahwa variasi mengajar adalah suatu proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru kepada siswa dengan memvariasikan praktek 

mengajar sehingga pada saat memberikan pelajaran tidak terasa monoton dan 

bosan. 
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Adapun prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh ( Moedjiono, 2012 : 66 ) 

a. Prinsip-prinsip yang perlu dipahami  

   1. Perubahan yang digunakan harus bersifat efektif 

   2. Penggunaan teknik variasi harus lancer dan tepat 

   3.Penggunaan komponen-komponen variasi harus benar-benar terstruktur dan 

direncanakan sebelumnya 

   4.Penggunaan komponen variasi harus luwes dan spontan berdasarkan balikan 

siswa. 

B. Kerangka Pemikiran 

  Penyebab kurang baiknya kemampuan pukulan servis forehand pada siswa 

kelas VIII A SMP negeri 3 siak hulu kabupaten kampar ini dipengaruhi oleh 

penjelasan materi pembelajaran yang kurang jelas sehingga sulit dipahami oleh 

siswa. Guru hanya menjelaskan materi saja tetapi tidak diberikan contoh, dan 

ada juga guru menjelaskan materi dan memberikan contohnya, tetapi tidak 

memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk melakukannya, dan siswa 

hanya melihat gerakan yang dipraktekkan oleh gurunya. Sehingga 

menyebabkan pembelajaran menjadi monoton dan terasa bosan bagi siswa.  

Hal ini disebabkan siswa tidak mampu melakukan pukulan servis forehand 

dengan baik. 

Untuk menghasilkan pukulan servis forehand yang baik pada siswa kelas 

VIII  A SMP negeri 3 siak hulu kabupaten kampar, dengan penguasaan teknik 

yang tepat, untuk meningkatkan kemampuan servis forehand diperlukan 
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pembelajaran yang tepat agar teknik pukulan servis forehand dapat dilakukan 

dengan baik. 

C. Hipotesis Penelitian 

 Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus pada satu tujuan, peneliti 

menyimpulkan pertanyaan yang akan diteliti : 

1. Apakah dengan variasi mengajar dapat meningkatkan pukulan servis forehand 

pada siswa kelas VIII A SMP negeri 3 siak hulu kabupaten kampar ? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas. Dengan penelitian tindakan kelas peneliti dapat mencermati suatu 

obyek dalam hal ini adalah siswa, menggunakan pendekatan atau metode 

pembelajaran variasi mengajar untuk meningkatkan keterampilan pukulan servis 

forehand tenis meja. Melalui tindakan yang sengaja dilakukan yang bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar pukulan forehand tenis meja 

dalam bentuk rangkaian siklus kegiatan. Dengan demikian perkembangan dalam 

setiap kegiatan dapat terpantau dengan baik. 

B. Subjek, Tempat dan Waktu Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII A SMP negeri 3 siak 

hulu yang berjumlah 33 orang dalam satu kelas yang terdiri dari 17 orang laki-laki 

dan 16 orang perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan ( PJOK ) . 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP 

negeri 3 siak hulu kabupaten kampar. Maka populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 33 orang siswa yang terdiri dari satu kelas siswa/siswi SMP negeri 3 

siak hulu kabupaten kampar. 
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 2. Sampel 

 Mengingat sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menetapkan semua populasi dijadikan sampel ( sampel penuh ) adalah sebanyak 

33 orang siswa/siswi dalam satu kelas. 

D. Desain Prosedur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram Tahapan Penelitian Tindakan Kelas 
Arikunto ( 2010 : 137 ) 

 
 Penelitian tindakan kelas yang sering dan biasa digunakan adalah model 

yang dikemukakan oleh Kemmis Stephan dan Mc Taggart ( dalam Arikunto, 2006 

: 97 ). Suatu siklus yang terdiri dari empat tahapan, yaitu : 

1. Menyusun rancangan/perencanaan penelitian 

2. Melaksanakan tindakan 

3. Melakukan pengamatan/observasi 

4. Melakukan refleksi 

SIKLUS I 

Perencanaan 

Pengamatan 

Pelaksanaan Refleksi 

Perencanaan 

SIKLUS II Pelaksanaan Refleksi 

Pengamatan 

? 
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1. Perencanaan penelitian 

a. Membuat rancangan metode pembelajaran 

b. Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung. 

c. Melakukan simulasi pelaksanaan tindakan kelas. 

2. Melakukan tindakan 

Pelaksanaan tindakan ini merupakan kegiatan pokok dalam penelitian 

tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Dalam kegiatan siklus I 

( pertama ) penulis memberikan materi pembelajaran dengan metode variasi 

mengajar dengan pukulan servis bervariasi. Dalam siklus II ( kedua ) dilanjutkan 

bagi siswa yang belum mencapai KKM pada perlakuan siklus I ( pertama ). 

3. Melakukan pengamatan/observasi 

pada tahapan ini, proses observasi terhadap pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas mengunakan video serta melakukan evaluasi terhadap kegiatan 

yang telah dilakukan. 

4. Melakukan refleksi 

Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dikumpulkan dan dianalisis dari 

hasil tersebut, guru akan merefleksikan diri dengan melihat data hasil observasi 

apakah kegiatan telah dilakukan sudah dapat meningkatkan keterampilan teknik 

dasar pukulan forehand tenis meja. Hasil analisis data yang diperoleh dijadikan 

sebagai acuan untuk melakukkan atau melaksanakan tahapan siklus berikutnya. 

E. Defenisi Operasional 

 Agar penelitian ini dapat tercapai sesuai yang diinginkan, maka peneliti 

menjelaskan definisi sebagai berikut : 
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1. Servis forehand adalah memukul bola dari sisi kanan melewati atas net dan 

masuk kepetak area lawan. 

3. Variasi gaya mengajar merupakan guru merubah perilakunya disesuaikan 

dengan aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar.  

F. Pengembangan Instrumen 

 ( Arikunto, 2006 : 160 ) mengatakan bahwa instrument penelitian adalah 

alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dan dengan arti lebih cermat, 

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Jenis insrumen yang 

digunakan adalah tes unjuk kerja dari proses variasi mengajar. 
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RUBRIK PENILAIAN  
 

Aspek yang di nilai Skor Nilai 
1 2 3 4 5 

A. Tahap persiapan  
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

1. Sikap kaki kiri didepan, 

kaki kanan dibelakang, 

agak sedikit ditekuk. 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

2. Sikap badan agak tegak, 

sedikit menghadap 

kekanan. 

      

3. Teknik memegang bad.       

B. Tahap gerakan  
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

4. Ayunan tangan  
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

5. Posisi bad tertutup   
 

 
 

 
 

 
 

 

6. Konsentrasi       

7. lambungkan bola 

kemudian     pukul. 

      

C. Tahap akhir       

8. Gerakan kaki       

9. Keseimbangan       

10. Kontiniu       

Jumlah skor 50  
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Jumlah skor max : 50 
 
Keterangan Penilaian :  
Setiap item pada kolom diatas terdiri dengan rentangan nilain 1-5, dengan nilai 
maksimal 50. 
Catatan :  
Nilai 5 sangat baik 
Nilai 4 baik 
Nilai 3 cukup  
Nilai 2 kurang 
Nilai 1 sangat kurang 
  
NA = Jumlah Skor yang diperoleh x 100  

   Jumlah skor maksimal 
 

Nilai ketuntasan : 75 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan beberapa cara sebagai berikut : 

  a. Teknik Observasi 

             Observasi adalah teknik yang dilakukan penulis untuk mengamati objek 

atau tempat penelitian guna mendapatkan dan mencari informasi mengenai upaya 

meningkatan keterampilan teknik dasar pukulan servis forehand tenis meja 

melalui variasi mengajar pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Siak Hulu 

Kabupaten Kampar. 

  b. Teknik Kepustakaan 

 Teknik ini digunakan untuk mengetahui tentang informasi-informasi yang 

berhubungan terhadap masalah yang diteliti untuk dapat dijadikan sebagai 

landasan teori dalam penelitian ini. 
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   c. Tes dan Pengukuran 

 1. Tes adalah suatu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara aturan-aturan yang sudah 

ditentukan. 

 2. Pengukuran adalah identifikasi sesuatu yang belum diketahui dengan 

sesuatu yang sudah diketahui.  

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari hasil belajar siswa dianalisis 

dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil analisis digunakan untuk melihat 

hal-hal yang sudah mengalami kemajuan untuk dapat ditingkatkan lagi dan 

dipertahankan serta diperbaiki sebagaimana mestinya.. 

RUMUS : 

P =
𝑓𝑥
𝑛 × 100% 

 
Dimana : 

 
P  =  Persentase keberhasilan 
f  =  Jumlah yang berhasil 
n  = Jumlah responden  
100% = Bilangan tetap ( Kusumawati, 2015 : 131 ) 
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BAB IV 

PENGOLAHAN DATA 

 

A. Deskripsi Data 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang Upaya 

Meningkatkan Hasil Pukulan Servis Forehand Tenis Meja Melalui Metode 

Variasi Mengajar Pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 3 Siak Hulu 

Kabupaten Kampar, maka diperoleh hasil pengolahan data sebagai berikut: 

1. Data Hasil Tes Kemampuan Servis Forehand Tenis Meja Pada 
Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar 
Siklus I 
 

Melakukan siklus 1 ( pertama ) yang bertujuan untuk melihat 

kemampuan siswa setelah diberikan tindakan kelas dalam pembelajaran 

peningkatan kemampuan teknik dasar servis forehand melalui pukulan 

servis yang bervariasi dalam olahraga tenis meja. Berdasarkan hasil tes 

siklus pertama, diperoleh data yakni: nilai tertinggi 80, sedangkan nilai 

terendah adalah 66. 

Dimana nilai  interval siswa pada siklus 1 antara 64 – 66 dengan 

nilai frekuensi 1 dan nilai persentase sebesar 3,03 %, sedangkan nilai 

interval antara    67 – 69 dengan nilai frekuensi 2 dan nilai persentase 

6,06 %, sedangkan nilai interval antara 70 – 72 dengan nilai frekuensi 

10 dan nilai persentase sebesar 30,30 %, sedangkan nilai interval antara 

73 – 75 dengan nilai frekuensi 1 dan nilai persentase sebesar 3,03 %, 

sedangkan nilai interval antara 76 – 78 dengan nilai frekuensi 16 dan 

nilai persentase sebesar 48,48 %, sedangkan nilai interval antara 79 – 

20 
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81 dengan nilai frekuensi 3 dan nilai persentase sebesar 9,09 %. Untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi tes perlakuan 

siklus 1. 

Tabel 1.1  Distribusi Frekuensi Data Tes Kemampuan Siklus 1 Yang 
Dilakukan Pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri Siak Hulu 
Kabupaten Kampar 

      NO INTERVAL FREKUENSI PERSENTASE 

 
1 64 – 66 1 3,03% 

 
2 67 – 69 2 6,06% 

 
3 70 – 72 10 30,30% 

 
4 73 – 75 1 3,03% 

 
5 76 – 78 16 48,48% 

 
6 79 - 81 3 9,09% 

 
JUMLAH 33 100% 

 

2. Data Hasil Tes Kemampuan Servis Forehand Tenis Meja Pada 
Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar 
Siklus II ( Kedua ) 
 

Setelah dilakukan tes siklus 1 ( pertama ), masih banyak terdapat 

siswa yang belum mencapai KKM, maka langkah berikut yang 

dilakukan adalah melanjutkan kembali pada siklus yang ke II ( dua ) 

yang bertujuan agar nilai siswa bisa mencapai target KKM yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan hasil tes siklus II ( dua ), diperoleh data yakni: 

nilai tertinggi 82, sedangkan nilai terendah adalah 68. 

Dimana nilai  interval siswa pada siklus II ( dua ) antara 66 – 68 

dengan nilai frekuensi 1 dan nilai persentase sebesar 3,03 %, sedangkan 

nilai interval antara 69 – 71 dengan nilai frekuensi 1 dan nilai 

persentase 3,03 %, sedangkan nilai interval antara 72 – 74 dengan nilai 
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frekuensi 5 dan nilai persentase sebesar 15,15 %, sedangkan nilai 

interval antara 75 – 77 dengan nilai frekuensi 10 dan nilai persentase 

sebesar 30,30 %, sedangkan nilai interval antara 78 – 80 dengan nilai 

frekuensi 14 dan nilai persentase sebesar 42,42 %, sedangkan nilai 

interval antara 82 – 83 dengan nilai frekuensi 2 dan nilai persentase 

sebesar 6,06 %. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel distribusi 

frekuensi tes perlakuan siklus II. 

Tabel 1.2  Distribusi Frekuensi Data Tes Kemampuan Siklus 1I ( 
kedua ) Yang Dilakukan Pada Siswa Kelas VIII A SMP 
Negeri Siak Hulu Kabupaten Kampar 

      NO INTERVAL FREKUENSI PERSENTASE 

 
1 66 – 68 1 3,03% 

 
2 69 – 71 1 3,03% 

 
3 72 – 74 5 15,15% 

 
4 75 – 77 10 30,30% 

 
5 78– 80 14 42,42% 

 
6 81 - 83 2 6,06% 

 
JUMLAH 33 100% 

  
B. Analisa Data 

Berdasarkan pengolahan data yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat kita rincikan lagi bahwa : 

1. Analisa Tes Kemampuan Servis Forehand Tenis Meja Pada Siswa 
Kelas VIII A SMP Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar Siklus 
I ( pertama )  
 

Siklus I ( pertama ) dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian 

tindakan kelas yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, 

refleksi serta evaluasi. 
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Berdasarkan pada tes kemampuan servis forehand yang dilakukan 

pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten 

Kamapar dari 33 orang siswa, maka nilai yang telah mencapai KKM 

adalah sebanyak 19 orang dengan persentase 57,58 % dari jumlah 

siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar, 

sedangkan sisanya sebanyak 14 orarng siswa belum mencapai KKM 

dengan persentase 42,42 %. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 1.1 Histogram Tes Siklus I Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 

3 Siak Hulu Kabupaten Kampar 
 

2. Analisa Tes Kemampuan Servis Forehand Tenis Meja Pada Siswa 
Kelas VIII A SMP Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar Siklus 
II ( kedua )  
 

Siklus II ( kedua ) dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian 

tindakan kelas yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, 

refleksi serta evaluasi. Hasil analisis menunjukkan terjadi peningkatan 
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kemampuan servis forehand tenis meja melalui variasi mengajar 

dengan latihan bervariasi pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 Siak 

Hulu Kabupaten Kampar.  

Siswa yang telah mencapai KKM adalah sebanyak 26 orang 

siswa dari 33 orang siswa dengan persentase 78,79 % dan 7 orang siswa 

telah mengalami peningkatan pembelajaran dari siklus I ( pertama ) yakni 

dari 19 orang menjadi 26 orang siswa, namun disebalik itu masih ada 

siswa yang belum mencapai KKM yakni 7 orang siswa dengan persentase 

21,21 % dari 33 orang siswa.  

 

Grafik 1. 2.  Histogram Tes Siklus II Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 
3 Siak Hulu Kabupaten Kampar 

 
C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil deskripsi data penelitian bahwa pelaksanaan 

pembelajaran melalui variasi mengajar, dapat meningkatkan mutu hasil 
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kemampuan servis forehand dalam permainan tenis meja pada siswa kelas 

VIII A SMP Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar. Hal ini juga 

dikuatkan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (  Mahmuddin ) 

tentang variasi mengajar bahwa hasil belajar mengiring bola dalam 

permainan sepak bola dapat ditingkatkan dengan variasi mengajar pada 

siswa kelas VIII SMP Kartika 1 – 2 Medan Tahun Ajaran 2014/2015. 

Sedangkan hasil penelitian oleh ( Helmi ) bahwasanya ada 

peningkatan hasil belajar pukulan forehand drive permainan tenis meja 

dengan menggunakan variasi pembelajaran pada siswa kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah Al Abraar Perusahaan Terbatas Perkebunan 

Nusantara II Tandem Hilir I Tahun Ajaran 2015/2016. 

Meningkatnya hasil pembelajaran siswa pada saat praktek servis 

forehand melalui variasi mengajar, karena metode pembelajaran. Siswa 

lebih cepat menguasai materi dan teknik servis forehand, siswa tampak 

ceria pada saat melakukan praktek, serta untuk meningkatkan daya tarik 

siswa untuk aktif dalam melakukan servis forehand, sehingga terdapatnya 

peningkatan perkembangan siklus.  

Adapun pelaksanaan servis forehand yang diberikan seperti 

memukul bola kedinding, melambung atau menimang-nimang bola keatas 

dengan menggunakan bad,dan melakukan pukulan servis forehand dengan 

cara menjatuhkan bola kebawah lantai kemudian dipantulkan kedinding. 

Dengan variasi mengajar ini adalah untuk menarik minat siswa 

agar tidak ada lagi anggapan bahwa permainan tenis meja ini sangat sulit 
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dimainkan, dan pada saat praktek hanya sedikit yang ingin belajar, akan 

tetapi setela diberikan variasi mengajar dengan pukulan bervariasi seluruh 

siswa terlihat aktif dan ceria, walaupun diantara mereka masih ada yang 

main-main dalam pelaksanaan pembelajaran. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan servis forehand 

tenis meja melalui variasi dengan pukulan bervariasi pada siswa kelas VIII 

A SMP Negeri 3 Siak Hulu Kabupaten Kampar. Hal ini terlihat dari hasil 

pelaksanaan siklus I ( pertama ) dan siklus II ( kedua ). Pada pelaksanaan 

siklus I ( pertama ) siswa yang mencapai KKM sebanyak 19 orang siswa ( 

57,58 % ), sementara pada siklus II ( kedua ) mengalami peningkatan , 

siswa yang mencapai KKM sebanyak 26 orang siswa ( 78,79 % ). 

B. Saran  

Ada beberapa hal yang peneliti sarankan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi pihak guru penjaskes untuk dapat lebih maksimal dalam 

melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar. 

2. Bagi para siswa agar giat berlatih dan berolahraga dalam hal untuk 

meningkatkan kemampuan servis forehand tenis meja melalui pukulan 

bervariasi pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 Siak Hulu 

Kabupaten Kampar. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar senantiasa mengangkat judul dengan 

permasalahan yang lebih menarik lagi, sehingga penelitian tersebut 

26 



27 
 

 
 

dapat menambah wawasan dan sumber ilmu yang lebih luas bagi para 

peneliti lainnya. 

4. Bagi pihak fakultas, sebagai wahana gudang ilmu, koleksi referensi, 

serta penuntun untuk mahasiswa yang ingin membuat suatu karya 

ilmiah ( skripsi ). 
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